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<div style="text-align: justify;">Latar Belakang: Demam berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi
yang disebabkan oleh virus Dengue yang merupakan masalah kesehatan di Indonesia termasuk di Kota
Mataram. Kasus DBD di Kota Mataram sgjak tahun 2016 sampai tahun 2019 cenderung fluktuatif dimana
sebagian besar pasien DBD dirawat di RSUD Kota Mataram. Kematian akibat infeksi DBD Sebagian besar
terjadi pada DSS dan kematian akibat DSS dilaporkan 50 kali lebih tinggi dibandingkan dengan pasien DBD
tanpa DSS. Diagnostik yang cepat dan pengobatan yang tepat merupakan salah satu penentu penting untuk
pencegahan dan pengendalian dengue, sehingga dengan mengetahui faktor risiko ini dapat
mencegah/mengurangi kematian. Metode: Penelitian ini bersifat observasional dengan desain kasus control.
Kasus adalah pasien DBD yang didagnosis Dengue Shock Syndrome oleh dokter yang merawat, sedangkan
untuk kontrol adalah pasien DBD yang didiagnosis bukan Dengue Shock Syndrome oleh dokter yang
merawat. Data penelitian diperoleh dari data rekam medis dan formular KD-RS yang dirawat di RSUD Kota
Mataram dari bulan Januari 2016 sampai Desember 2020. Rancangan analisis ditujukan untuk memperoleh
nilai odds ratio dilanjutkan dengan analisis multivariat untuk mengetahui faktor risiko yang dapat
mendeteksi DSS |ebih awal. Hasil Penelitian: Variabel yang signifikan secara statistic pada prediksi model
akhir adalah variable peningkatan nilai hematokrit & gt; baseline dengan OR= 17,1 (95% ClI: 4,033-72,600),
penurunan nilai trombosit &It; 100.000/& micro;L dengan OR= 6 (95% ClI: 2,30615,699), dan penurunan
nilai leukosit &It; baseline dengan OR= 5,1 (95% ClI: 2,20911,838). Sedangkan variabel yang paling
dominan adalah variabel peningkatan nilai hematokrit & gt; baseline dengan nilai OR= 17,1 (95% ClI: 4,033-
72,600) dan nilai p= 0,000.</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em> Background: Dengue
Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease caused by the Dengue virus which is a health problem in
Indonesia, including in the city of Mataram. DHF casesin Mataram City from 2016 to 2019 tend to fluctuate
where most of the DHF patients are treated at the RSUD Kota Mataram. Death due to DHF infection
occurred mostly in DSS and mortality from DSS was reported to be 50 times higher than in DHF patients
without DSS. Prompt diagnosis and appropriate treatment are important determinants for dengue prevention
and control, so knowing these risk factors can prevent/reduce mortality. Methods: This study isan
observational study with a case-control design. Cases are DHF patients diagnosed with Dengue Shock
Syndrome by the treating doctor, while the controls are DHF patients diagnosed not with Dengue Shock
Syndrome by the treating doctor. The research data were obtained from medical records and KD-RS
formular data treated at the RSUD Kota Mataram from January 2016 to December 2020. The design of the
analysis was aimed at obtaining the odds ratio value followed by multivariate analysis to determine the risk
factorsthat could detect DSS early. Results: The variables that were statistically significant in the prediction
of the final model were the increase in hematocrit value & gt; baseline with OR= 17.1 (95% Cl:
4.03372.600), decreased platelet value & It; 100.000/& micro;L with OR= 6 (95% CI : 2,306-15,699), and
decreased leukocyte value & It; baseline with OR= 5.1 (95% ClI: 2,209-11,838). While the most dominant
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variable isthe increase in hematocrit value & gt; baseline with OR = 17.1 (95% ClI: 4.033-72.600) and p
value = 0.000</em></div>



